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Abstract

This study examines how learning motivation, discipline, learning environment, family support, and
learning resources influence the academic achievement of accounting students at Budi Luhur
University. The reseach employed a quantitative approach by collecting data from 100 active students
in semesters 4-8 through a structured and closed-ended questionnaire designed to measure each
variabel accurately. The data were analyzed using multiple linear regression assisted by Smart PLS 3.2
software to identify both the direct and indirect effect of each factor on academic performance. The
results indicate that learning motivation, discipline, and family support have a positive and statistically
significant influence on student academic achievemen,indicating that internal dive,consistent study
habits,and supportive family incolvement play essensial roles in shaping performance. In contrast, the
learning environment and learning facilities demonstrate a positive yet insignificant effect, suggesting
that these external aspects, while helpful, do not strongly determine outcames. Overall, the finding
provide valuable insights for universities to design more effective strategies to improve learning quality
by priorizing the strengthening of student internal factors and personal readiness.

Keywords: academic achievement, discipline, environment, family support, learning facilities, learning
motivation

Abstrak

Penelitian ini mengkaji bagaimana motivasi belajar, disiplin, lingkungan belajar, dukungan keluarga,
dan sumber belajar memengaruhi prestasi akademik mahasiswa akuntansi di Universitas Budi Luhur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data dari 100 mahasiswa
aktif semester 4-8 melalui kuesioner terstruktur dan tertutup yang dirancang untuk mengukur setiap
variabel secara akurat. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat
lunak Smart PLS 3.2 untuk mengidentifikasi pengaruh langsung dan tidak langsung dari masing-masing
faktor terhadap prestasi akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar, disiplin, dan
dukungan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap prestasi akademik
mahasiswa, yang menunjukkan bahwa dorongan internal, kebiasaan belajar yang konsisten, dan
keterlibatan keluarga yang suportif berperan penting dalam membentuk kinerja. Sebaliknya, lingkungan
belajar dan fasilitas belajar menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan, yang menunjukkan
bahwa aspek-aspek eksternal ini, meskipun bermanfaat, tidak terlalu menentukan hasil. Secara
keseluruhan, temuan ini memberikan wawasan berharga bagi universitas untuk merancang strategi yang
lebih efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memprioritaskan penguatan faktor
internal dan kesiapan pribadi mahasiswa.

Kata kunci: disiplin, dukungan keluarga, lingkungan, motivasi belajar, prestasi akademik, sarana
belajar
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1. PENDAHULUAN

Di tengah tantangan pendidikan tinggi yang terus berkembang, pencapaian prestasi belajar
mahasiswa menjadi fokus penting dalam menilai keberhasilan institusi. Prestasi dipengaruhi oleh
berbagai aspek psikologis, sosial, dan lingkungan. Globalisasi, perkembangan teknologi digital, serta
ekspektasi dunia industri menjadikan kualitas lulusan sebagai aspek yang semakin penting [1]. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya tuntutan globalisasi, perkembangan teknologi digital, serta kebutuhan
dunia industri terhadap lulusan yang memiliki kompetensi unggul, data Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menunjukkan bahwa lebih dari 82% mahasiswa kini menggunakan
platform digital sebagai sumber belajar utama, yang menuntut kemampuan adaptasi terhadap perubahan
metode pembelajaran.

Faktor motivasi belajar dan disiplin belajar menjadi modal utama yang mendorong mahasiswa
untuk mencapai prestasi akademik. Mahasiswa dengan motivasi tinggi akan lebih tangguh dalam
menghadapi tekanan akademik dan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan pendidikan. Di sisi lain,
mahasiswa yang disiplin dalam belajar cenderung mampu mengelola waktu dan tanggung jawab
akademik secara lebih efektif [2]. Hal ini sependapat dengan penelitian [3], [4] menunjukkan bahwa
prestasi akademik dipengaruhi oleh motivasi belajar, namun temuan tersebut tidak sejalan dengan
penelitian [5] yang berpendapat motivasi belajar tidak berperan signifikan terhadap prestasi mahasiswa.
Disiplin belajar menjadi fondasi bagi terbentuknya kebiasaan belajar yang positif, seperti belajar secara
teratur, menyelesaikan tugas tepat waktu, hadir dalam kegiatan perkuliahan, dan mengikuti evaluasi
pembelajaran dengan serius. Tanpa disiplin, kemampuan akademik yang tinggi pun dapat menjadi tidak
optimal, karena tidak didukung oleh sikap dan perilaku belajar yang teratur dan bertanggung jawab.
disiplin belajar, seperti keteraturan waktu belajar, kepatuhan terhadap jadwal, dan konsistensi dalam
menyelesaikan tugas juga berperan besar dalam menunjang prestasi [6]. Hal ini sependapat penelitian
[7] yang menyatakan prestasi belajar dipengaruhi oleh disiplin belajar baik simultan maupun parsial,
namun bertentangan dengan [8] yang menyatakan bahwa jika Tidak ditemukan hubungan yang berarti
antara disiplin belajar dengan capaian belajar.

Faktor eksternal, salah satunya lingkungan belajar, turut memberikan pengaruh terhadap
kenyamanan serta efektivitas proses pembelajaran. Lingkungan belajar di perguruan tinggi menjadi
wadah bagi mahasiswa untuk melakukan aktivitas akademik sekaligus berinteraksi dengan orang lain di
sekitarnya. Sekolah sendiri merupakan institusi penyelenggara pendidikan formal di Indonesia [9].
Lingkungan yang kondusif dapat meningkatkan dan berdampak pada pencapaian hasil belajar yang
optimal. Sebaliknya, kondisi lingkungan yang tidak mendukung dapat menurunkan kenyamanan
mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil ini selaras dengan penelitian [10], [11] yang
menunjukkan adanya pengaruh positif lingkungan belajar terhadap prestasi belajar, namun berbeda
dengan hasil temuan [12] yang menyimpulkan bahwa lingkungan sekolah tidak berkaitan signifikan
dengan hasil belajar.

Dukungan keluarga pun tidak kalah penting, terutama dalam memberikan dorongan moral dan
materiil yang dapat meningkatkan fokus dan semangat belajar. Sebagai unit sosial terkecil, keluarga
terdiri dari kepala keluarga dan anggota yang hidup bersama dalam satu rumah serta memiliki hubungan
ketergantungan satu sama lain [13]. Hal ini sejalan dengan penelitian [7] , [4] yang mengungkapkan jika
dukungan keluarga memiliki peran signifikan terhadap prestasi belajar. Sedangakan menurut [7]
menyatakan bahwa hasil penelitianya untuk dukungan keluarga didapati nilai negatif terhadap pretasi
akademik.

Sarana belajar merupakan segala bentuk fasilitas yang digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran, 8 seperti buku, media pembelajaran, laboratorium, ruang kelas yang memadai, teknologi
pembelajaran, dan akses internet [14]. Ketersediaan sarana belajar yang memadai memberikan
kontribusi yang besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sarana yang lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran dapat membantu mahasiswa lebih mudah memahami materi,
mengakses informasi, dan melakukan praktik atau eksperimen secara langsung. Hal ini sesuai dengan
[3], [15] yang menyatakan bahwa Sarana prasarana berpengaruh terhadap prestasi belajar, namun
bertentangan dengan [16] menyatakan bahwa Sarana prasarana pembelajaran tidak memberikan
pengaruh atas prestasi belajar siswa, baik secara langsung maupun melalui pengaruh tidak langsung.

Namun demikian, data IPK mahasiswa akuntansi di Universitas Budi Luhur dalam tiga tahun
terakhir menunjukkan fluktuasi. Berdasarkan data akademik, IPK rata-rata mahasiswa semester awal
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berkisar 3,64; naik menjadi 3,73 di semester pertengahan; namun kembali turun menjadi 3,67 pada
semester akhir. Fenomena ini diduga berkaitan dengan proses adaptasi mahasiswa terhadap perubahan
metode pembelajaran dari daring ke luring (blended learning). Oleh karena itu, penting dilakukan
penelitian untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi belajar, disiplin belajar, lingkungan
belajar, dukungan keluarga dan sarana belajar terhadap prestasi belajar.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain asosiatif.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif Akuntansi Universitas Budi Luhur tahun 2025 pada
semester 4-8 yaitu sebanyak 358 mahasiswa. Sampel sebanyak 100 orang dipilih dengan metode
sampling, Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup skala Likert yang disebarkan lewat Google
Form, ukuran dalam sampel minimal dalam penelitian ini menggunakan teknik Literasi dengan rumus
Slovin. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda menggunakan software Smart PLS 3.2.9.

2.2 Hipotesis Penelitian

Penelitian ini adalah bertujuan menguji kembali seberapa besar berbagai faktor memengaruhi
prestasi akademik mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur
tahun 2025. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang diajukan:

a. Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor motivasi belajar

Menurut [2] Mahasiswa dengan motivasi belajar yang sangat tinggi cenderung menunjukkan
semangat yang kuat dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, mampu menghadapi tantangan, serta
memiliki komitmen untuk mencapai prestasi yang optimal. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar
dapat menyebabkan mahasiswa menjadi pasif, cepat menyerah, dan kurang produktif dalam kegiatan
perkuliahan. Penelitian yang dilakukan [3], [4] yang mengungkapkan jika motivasi belajar memiliki
peran berkaitan dengan prestasi belajar. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengajukan rumusan
hipotesis: H1: Motivasi belajar berpengaruh pada capaian prestasi belajar.

b. Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor Disiplin belajar

Menurut [6] disiplin belajar, seperti keteraturan waktu belajar, kepatuhan terhadap jadwal, dan
konsistensi dalam menyelesaikan tugas juga berperan besar dalam menunjang prestasi belajar. Manfaat
Disiplin belajar membantu siswa/mahasiswa mengatur waktu, mengerjakan tugas tepat waktu, dan fokus
pada pembelajaran sehingga Prestasi akademik meningkat.. Peneliti yang dilakukan [7] yang
menyatakan disiplin belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar, baik dilihat secara simultan
maupun parsial. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengajukan rumusan hipotesis sebagai berikut:
H2: Disiplin belajar berkontribusi signifikan terhadap prestasi belajar.

c. Prestasi belajar dipengaruhi faktor Lingkungan belajar

Menurut [9], lingkungan belajar di kampus merupakan wadah bagi mahasiswa untuk melaksanakan
aktivitas belajar sekaligus bersosialisasi dengan individu lain di sekitarnya. Sementara itu, sekolah
berfungsi sebagai lembaga penyelenggara pendidikan formal di Indonesia. Penelitian [10], [11]
menunjukkan bahwa secara positif prestasi belajar di pengaruhi oleh lingkungan belajar. Berdasarkan
penjelasan diatas, peneliti mengajukan rumusan hipotesis sebagai berikut: H3: lingkungan belajar
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar.

d. Prestasi belajar dipengaruhi oleh dukungan keluarga

Menurut [13] keluarga adalah kesatuan kecil dalam masyarakat yang meliputi kepala keluarga dan
anggota lain yang berkumpul serta menetap dalam satu rumah dengan hubungan saling ketergantungan,
Dukungan keluarga yang baik berarti orang tua dan anggota keluarga aktif memberikan bantuan
emosional, finansial, arahan, dan penghargaan secara seimbang sehingga anak merasa diperhatikan dan
lebih semangat belajar. Peneliti [7], [4] menyatakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh dukungan
keluarga secara signifikan. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengajukan rumusan hipotesis: H4:
Dukungan keluarga berkontribusi signifikan pada prestasi belajar.

e. Prestasi belajar dipengaruhi faktor sarana belajar
Menurut [14], perangkat atau perlengkapan yang digunakan secara langsung dalam proses
pembelajaran meliputi bahan ajar, alat, serta fasilitas pendukung lainnya. Ketersediaan sarana belajar
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yang memadai ditandai dengan fasilitas yang cukup, berfungsi dengan baik, dan sesuai kebutuhan
peserta didik sehingga dapat menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian [3], [15]
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana berpengaruh terhadap prestasi belajar. Berdasarkan
penjelasan diatas, peneliti mengajukan rumusan hipotesis sebagai berikut: H5: Sarana pendidikan
memberikan dampak terhadap capaian prestasi belajar

2.3 Variabel Penelitian

Varibel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Motivasi belajar

Pengukuran variabel ini menggunakan delapan indikator, meliputi: tekun, tidak mudah putus asa,
memiliki minat, senang belajar mandiri, tidak cepat bosan, mampu mempertahankan pendapat, percaya
diri, dan merasa senang.

b. Disiplin belajar (X2)

Pengukuran variabel menggunakan dua dimensi yaitu meliputi: disiplin belajar di kampus dengan
delapan indikator: masuk kelas tepat waktu, menghadiri perkuliahan, menghubungkan pelajaran baru
dengan materi yang sudah dipahami, mencatat hal penting, aktif dalam kelompok, bertanya jika ada
yang kurang jelas, memanfaatkan waktu istirahat, serta menggunakan perpustakaan. Disiplin belajar di
rumah dengan empat indikator: mengerjakan tugas di rumah, menaati aturan, konsisten belajar, dan
memperoleh penghargaan.
c¢. Lingkungan belajar (X3)

Pengukuran variabel dilakukan dengan dua dimensi, yaitu: aspek fisik, mencakup lima pernyataan:
tata letak, kondisi suhu udara, mutu udara, serta keberadaan mushola. Aspek non fisik, terdiri atas dua
pernyataan: hubungan dengan dosen dan relasi antar mahasiswa.

d. Dukungan keluarga (X4)

Pengukuran variabel dilakukan dengan tiga dimensi, yaitu: fisiologis, kelengkapan sarana
prasarana dan dukungan biaya pendidikan. Psikologis, bimbingan/motivasi belajar dan pengawasan
belajar anak. Sosial, perhatian terhadap prestasi serta pergaulan anak.

e. Sarana belajar (X5)

Pengukuran Variabel ini menggunakan 2 dimensi meliputi: barang bergerak terdiri dari
perlengkapan ruang kuliah, dan barang tidak bergerak terdiri dari: ukuran kelas, kebersihan kampus,
fasilitas internet, fasilitas perpustakaan, laboratorium komputer, ruang seminar.

2.4 Teknis Analisis

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan untuk menyajikan dan merangkum data agar
mendukung pemecahan masalah serta menghasilkan rekomendasi operasional. Teknik yang digunakan
adalah: Microsoft Excel, dipakai dalam tabulasi data dan analisis statistik deskriptif, Analisis regresi
PLS-PM dapat dilakukan dengan SmartPLS V.3.2.9.

A=nmr?
Persamaan 1 merupakan persamaan model studi :
Y = B1X1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 + P5X5+ ¢ (1)
Penjelasan:
Y : Prestasi Belajar Akuntansi

X1 : Motivasi Belajar

X2 : Disiplin belajar

X3 : Lingkungan Belajar

X4 : Dukungan Keluarga

X5 : Sarana Belajar

B1 - B5 : Koefisien jalur/Regresi masing masing variabel
€ : Error term (faktor lain diluar model)

2.5 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini terdapat variabel independen dan dependen. Variabel independen adalah
motivasi belajar, disiplin belajar, lingkungan belajar, dukungan keluarga dan sarana belajar. Sedangkan
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variabel dependen adalah prestasi belajar mahasiswa akuntansi. Kerangka pemikiran dalam penelitian
ini disajikan pada Gambar 1.

MOTIVASI BELAJAR

DISIPLIN BELAJAR

LINGKLUNGAN BELAJAR ] Hi T PRESTASI BELAJAR AKUMNTANSI

DUKUNGAN KELUARGA, = Hj/

SARAMA BELAJAR S

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisi data

Penelitian ini mengambil studi kasus di universitas Budi Luhur di wilayah Jakarta Selatan.
Penelitian ini mengumpulkan data primer dari 100 mahasiswa. Data diperoleh melalui kuesioner yang
disebar langsung oleh peneliti. Kuesioner tersebut mengukur lima variabel bebas: motivasi belajar,
disiplin belajar, lingkungan belajar, dukungan keluarga, dan sarana belajar, dengan total 46 butir
pernyataan. Variabel dependen adalah prestasi belajar mahasiswa (Y), diukur dengan 6 pernyataan
berdasarkan nilai mata kuliah. Data dianalisis menggunakan SmartPLS 3.2.9 dan Microsoft Excel for
Windows 10 Pro.

a. Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran bertujuan menguji keterkaitan antara variabel dan indikator. Pengujian
validitas serta reliabilitas dilakukan dengan menjalankan PLS Algorithm pada aplikasi SmartPLS, yang
menghasilkan output pada Gambar 2.

o ~
0855 0890 o810 Onie OB17 “oss0 0847 0726 0a06 o770

TR, ,///1\

X41 X42 X4.3 X4.4 X45 X4.6 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 5_6 x5_7

Gambar 2. Tampilan Output PLS Algorithme
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b. Nilai AVE (Rata-rata VVarians Terekstraksi)

Validitas diskriminan dapat diuji dengan berdasarkan hasil perhitungan Average Variance
Extracted. Suatu indikator dikatakan dapat dipertanggungjawabkan jika nilai Average Variance
Extracted -nya lebih dari 0,5. Di dalam penelitian ini Nilai AVE ditunjukan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Average Variance Extacted

Variabel AVE
Motivasi Belajar (X;) 0,765
Disiplin Belajar (X) 0,641
Lingkungan Belajar (Xs3) 0,662
Dukungan Keluarga (X4) 0,690
Sarana Belajar (Xs) 0,688
Prestasi Belajar (Y) 0,636

¢. Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk memastikan konsistensi dan stabilitas instrumen dalam
mengukur variabel. Konstruk dianggap reliabel jika memenuhi kriteria Cronbach’s Alpha > 0,7 serta
Composite Reliability > 0,5. Adapun Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pegujian Reliabilitas Masing-masing Variabel

Variabel Cronbach's Alpha rho_A gg:?a%()"siltt; BT
Disiplin Belajar 0,949 0,951 0,955 Reliabel
Dukungan Keluarga 0,909 0,911 0,930 Reliabel
Lingkungan Belajar 0,914 0,919 0,932 Reliabel
Motivasi Belajar 0,955 0,959 0,963 Reliabel
Prestasi Belajar 0,884 0,890 0,912 Reliabel
Sarana Belajar 0,926 0,965 0,939 Reliabel

d. Evaluasi Model Struktual (Inner Model)
Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi dari Variabel ke Variabel (Inner Model)

Variabel T Statistics (|O/STDEV) P Values Keterangan
Disiplin Belajar -> Prestasi Belajar 3,258 0,001 Signifikan
Dukungan Keluarga -> Prestasi Belajar 4171 0,000 Signifikan
Lingkungan Belajar -> Prestasi Belajar 0,611 0,541 Tidak signifikan
Motivasi Belajar -> Prestasi Belajar 8,704 0,000 Signifikan
Sarana Belajar -> Prestasi Belajar 1,041 0,298 Tidak Signifikan

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa disiplin belajar, dukungan keluarga, dan motivasi belajar
memiliki T-statistic > 1,96 serta p-value < 0,05, sehingga ketiganya memiliki kontribusi signifikan
terhadap prestasi belajar mahasiswa. Sementara itu, variabel lingkungan belajar dan sarana
pembelajaran terbukti memiliki kontribusi berdampak pada prestasi belajar mahasiswa, namun pengaruh
tersebut tidak signifikan secara statistik. Evaluasi inner model pada software SmartPLS dilakukan
dengan menggunakan prosedur bootstrapping. Gambar 3 merupakan tampilan output model struktural
setelah melalui proses bootstrapping.
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Gambar 3. Tampilan Output Boothstrapping

e. Uji Model
Tabel 4. Hasil Uji Model
Model Pengukuran Batas Kelayakan Estimated Model Keterangan
SRMR <0,08 0,072 Model Fit
RMS Theta <0,12 0,338 Model Fit
NFI >0,90 0,190 Model Fit

Hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4 mengindikasikan bahwa nilai SRMR, NFI, dan RMS
Theta berada dalam rentang kriteria yang berlaku, sehingga data dinilai konsisten serta sejalan dengan
model berdasarkan indikator Goodness of Fit.

f. Uji Hipotesis
Tabel 5. Original Sample

Variabel Original Samplel
Disiplin Belajar -> Prestasi Belajar 0,381
Dukungan Keluarga -> Prestasi Belajar 0,165
Lingkungan Belajar -> Prestasi Belajar 0,051
Motivasi Belajar -> Prestasi Belajar 0,421
Sarana Belajar -> Prestasi Belajar 0,022

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel berpengaruh positif terhadap Prestasi
Belajar mahasiswa, dengan pengaruh terbesar ditunjukkan oleh Motivasi Belajar (0,421), diikuti
Disiplin Belajar (0,381), Dukungan Keluarga (0,165), Lingkungan Belajar (0,051), dan Sarana Belajar
(0,022).

Tabel 6. R Square dan Adjusted R Square
R Square R Square Adjusted

0,981 0,980

Variabel Endogen

Prestasi Belajar
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Hasil perhitungan koefisien determinasi pada Tabel 6, sebesar 98,1% mengindikasikan bahwa
prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh Motivasi Belajar, Disiplin Belajar, Lingkungan Belajar,
Dukungan Keluarga, dan Sarana Belajar, sementara 1,9% sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian.

3.2 Pembahasan

Analisis terhadap motivasi, kedisiplinan, lingkungan belajar, dukungan keluarga, serta ketersediaan
sarana pembelajaran menghasilkan temuan yakni:

a. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi akademik

Berdasarkan nilai original sample 0,421 dan T-Statistics 8,704 (> 1,96), terbukti bahwa motivasi
belajar memberikan kontribusi positif dan signifikan pada capaian akademik mahasiswa. Mahasiswa
yang memiliki motivasi tinggi cenderung menetapkan tujuan belajar yang jelas dan berusaha secara
konsisten untuk mencapainya. Mereka lebih proaktif dalam mencari sumber belajar, aktif bertanya, serta
menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi hambatan akademik. Kondisi ini
berdampak langsung pada peningkatan prestasi akademik, Hal ini berarti kampus perlu menciptakan
lingkungan yang mendukung minat belajar, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta
membangun suasana pembelajaran yang mendorong rasa ingin tahu mahasiswa. Temuan ini sesuai
dengan penelitian [3], [4], meskipun berbeda dengan hasil penelitian [5].

b. Pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi akademik

Disiplin belajar memberikan peran kontribusi positif serta signifikan terhadap prestasi mahasiswa
dengan nilai 0,381 dan T-Statistics 3,258 (> 1,96). Disiplin belajar sebagai bentuk kontrol diri berfungsi
menjaga mahasiswa tetap fokus pada prioritas akademik meskipun dihadapkan pada berbagai godaan
maupun aktivitas non-akademik. Oleh karena itu, kampus dapat menindaklanjuti temuan ini dengan
menyediakan pelatihan manajemen waktu, mentoring akademik, atau konseling pembelajaran untuk
membantu mahasiswa membangun pola disiplin yang efektif
Hasil ini konsisten dengan penelitian [7], namun tidak sesuai dengan temuan [8].

¢. Pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi akademik

Variabel lingkungan belajar menunjukkan hubungan positif, tetapi tidak signifikan dengan prestasi
belajar (0,051; 0,611 < 1,96). Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan bukanlah faktor
penentu utama jika tidak didukung oleh motivasi dan disiplin dari diri mahasiswa. Lingkungan yang
baik tidak otomatis menghasilkan prestasi tinggi apabila mahasiswa tidak memanfaatkannya secara
optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian [10], [11], namun tidak mendukung hasil penelitian [12].

d. Pengaruh dukungan keluarga terhadap prestasi akademik

Dukungan keluarga menunjukan adanya peran pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
mahasiswa (0,165; 4,171 > 1,96). Hasil ini mendukung penelitian [14], [15], meskipun berbeda dengan
penelitian [16]. Dukungan keluarga dapat membantu mahasiswa mengatasi stres akademik, menjaga
kesehatan mental, dan meningkatkan ketekunan belajar. Dengan demikian, kampus dapat menjalin
kolaborasi dengan orang tua melalui program komunikasi akademik, parenting seminar, atau laporan
perkembangan mahasiswa untuk memastikan dukungan keluarga dapat berjalan optimal.

e. Pengaruh sarana belajar terhadap prestasi akademik

Sarana belajar menunjukkan efek positif, meskipun tidak signifikan terhadap prestasi mahasiswa
(0,022; 1,041 < 1,96). Hal ini dapat menjadi evaluasi bagi kampus bahwa investasi pada sarana harus
dibarengi dengan program penguatan motivasi dan disiplin belajar. Selain itu, hasil ini juga
menunjukkan bahwa mahasiswa di era digital memiliki alternatif sumber belajar yang luas di luar sarana
kampus, seperti learning platform online, sehingga ketergantungan pada sarana fisik menjadi berkurang.
Hasil ini mendukung temuan [3], [15], namun bertentangan dengan penelitian [16].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tiga faktor utama yang signifikan memengaruhi
prestasi akademik mahasiswa yaitu Motivasi belajar, Disiplin pembelajaran, serta Dukungan keluarga.
Lingkungan pembelajaran dan Sarana pembelajaran meskipun penting tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan dalam model ini. Penelitian ini menyarankan agar kampus dan keluarga lebih
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memperhatikan aspek internal dan dukungan psikososial untuk menunjang keberhasilan akademik
mahasiswa.

Terdapat tiga faktor utama yang terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi
akademik mahasiswa, yaitu motivasi belajar, disiplin pembelajaran, dan dukungan keluarga. Temuan
ini menunjukkan bahwa keberhasilan akademik lebih banyak ditentukan oleh faktor internal mahasiswa
serta dukungan psikososial yang diberikan oleh keluarga. Sementara itu, lingkungan pembelajaran dan
sarana pembelajaran meskipun tetap memiliki peran penting dalam mendukung proses pendidikan, tidak
menunjukkan pengaruh signifikan dalam model penelitian ini. Makna dari hasil ini menegaskan bahwa
kualitas diri mahasiswa dalam hal motivasi dan kedisiplinan, serta peran keluarga sebagai sistem
pendukung utama, merupakan pondasi penting bagi pencapaian prestasi belajar.

Hikmah yang dapat dipetik dari temuan penelitian ini adalah perlunya perhatian lebih dari kampus,
keluarga, maupun mahasiswa sendiri terhadap aspek-aspek internal dan emosional dalam proses belajar.
Kampus dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui program pembinaan karakter, penguatan
motivasi, dan bimbingan akademik yang berkelanjutan. Keluarga juga memiliki peran strategis dalam
memberikan dukungan moral, dorongan, dan suasana psikologis yang baik bagi mahasiswa. Bagi
mahasiswa, motivasi intrinsik dan kedisiplinan merupakan kunci utama untuk mencapai keberhasilan
akademik terlepas dari kondisi lingkungan dan fasilitas yang tersedia. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa keberhasilan belajar bukan sekadar ditentukan oleh kelengkapan sarana, melainkan
lebih pada komitmen, dorongan internal, serta dukungan keluarga yang secara nyata mampu
meningkatkan prestasi akademik
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